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ABSTRAK

Representasi kepentingan perempuan dalam kampanye politik menjadi isu penting
seiring meningkatnya representasi kandidat perempuan dalam ajang pemilihan
politik, yang tidak selalu diikuti dengan pemenuhan representasi substantif atas
kepentingan perempuan itu sendiri. Skripsi ini menganalisis kampanye Kamala
Harris dalam Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024 untuk melihat bagaimana
praktik representasi substantif perempuan diwujudkan. Penelitian ini
menggunakan kerangka Substantive  Representation of Women yang
dikembangkan oleh Karen Celis, dengan menitikberatkan pada dua dimensi
utama, yaitu more acting for women dan acting for more women. Argumen
sementara penelitian ini menyatakan bahwa kampanye Kamala Harris
menunjukkan praktik representasi substantif perempuan yang relatif menonjol
dibandingkan kandidat lawannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan analisis isi terhadap pidato kampanye, pernyataan kebijakan, dan
dokumen resmi kampanye. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampanye
Kamala Harris sangat kuat dalam dimensi more acting for women, yang tercermin
dari tingginya frekuensi dan konsistensi isu perempuan seperti hak reproduksi,
kesejahteraan ekonomi, dan perlindungan perempuan rentan. Sementara itu,
dimensi acting for more women tercermin melalui upaya memperluas cakupan isu
dan kelompok perempuan yang direpresentasikan, meskipun masih terdapat
keterbatasan dalam pengembangan kritik struktural yang lebih mendalam.

Kata-kata kunci: Kamala Harris, Kampanye Politik, Pemilihan Presiden
Amerika Serikat 2024, Representasi Substantif Perempuan

ABSTRACT

The representation of women's interests in political campaigns has become an
increasingly important issue alongside the growing presence of female candidates
in electoral politics, which does not always correspond to the fulfillment of
substantive representation of women's interests. This study examines Kamala
Harris's campaign in the 2024 United States Presidential Election to explore how
practices of substantive representation of women are articulated. This research
employs the Substantive Representation of Women framework developed by Karen
Celis, focusing on two key dimensions: more acting for women and acting for
more women. The preliminary argument of this study suggests that Kamala
Harris’s campaign demonstrates a relatively prominent practice of substantive
representation of women compared to her opponent. Using a qualitative approach
through content analysis of campaign speeches, policy statements, and official
campaign documents, the findings indicate that Harriss campaign is particularly
strong in the more acting for women dimension, as reflected in the high frequency
and consistency of women-related issues such as reproductive rights, economic
welfare, and the protection of vulnerable women. Meanwhile, the acting for more
women dimension is reflected in efforts to broaden the range of issues and groups
of women represented, although limitations remain in the development of deeper
structural critiques.

Keywords: 2024 U.S. Presidential Election, Kamala Harris, Political Campaign,
Substantive Representation of Women



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Representasi politik perempuan dalam sistem demokrasi modern, termasuk
di Amerika Serikat telah mengalami kemajuan yang cukup besar dalam satu abad
terakhir sejak disahkan Amandemen ke-19 pada tahun 1920. Namun kemajuan
deskriptif tersebut tidak secara langsung menghasilkan representasi substantif
yang sesuai, yaitu tindakan politik yang benar-benar memperjuangkan
kepentingan perempuan secara beragam dan menyeluruh (Celis 2006).

Dalam praktik politik saat ini, perempuan yang terjun ke dunia politik
masih menghadapi berbagai hambatan. Sistem dan aturan politik sering tidak
dirancang untuk mendukung perempuan, masyarakat masih menempatkan
perempuan dalam peran gender tertentu, dan perempuan sering dianggap hanya
bisa menangani topik yang dianggap sebagai isu perempuan saja. Akibatnya ruang
gerak dan kontribusi politik mereka menjadi terbatas. Karena itu periode
kampanye politik menjadi panggung utama untuk menilai bagaimana kandidat
perempuan melakukan tindakan representatif, bagaimana mereka menyuarakan
kepentingan perempuan, dan bagaimana tindakan tersebut diterima oleh publik
dan media.

Konteks inilah yang membuat kampanye Kamala Harris pada Pemilihan
Presiden Amerika Serikat 2024 menjadi kasus yang relevan untuk dianalisis.
Indikasi awal praktik representasi substantif perempuan dapat dilihat dari tindakan
kampanye Harris yang secara jelas menyuarakan isu hak reproduksi perempuan.

Pada 14 Maret 2024, Harris melakukan kunjungan ke sebuah klinik keluarga


https://www.zotero.org/google-docs/?broken=2oBCpX

berencana St. Paul Health Center di Minnesota dan secara terbuka menyatakan
komitmennya terhadap perlindungan akses aborsi dan kebebasan kesehatan
reproduksi perempuan, menjadikan isu tersebut sebagai bagian dari agenda politik
nasional pasca putusan Dobbs v. Jackson Womens Health Organization
(Waldenberg et al. 2024). Tindakan kampanye ini menunjukkan bahwa isu
perempuan tidak hanya hadir sebagai retorika simbolik, melainkan sebagai klaim
representatif yang secara sadar dibawa ke ruang publik.

Sebagai woman of color, Kamala Harris menempati posisi representasi
yang cukup unik karena membawa dua identitas politik yang secara historis
termarginalisasi dalam sistem politik Amerika Serikat, yaitu seorang perempuan
yang berasal dari ras minoritas. Identitas ini tidak hanya bersifat simbolik, namun
juga membentuk ruang gerak representasionalnya selama kampanye. Pada
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa women of color sering menghadapi
ekspektasi representasional ganda, dimana mereka diharapkan dapat
memperjuangkan isu perempuan sekaligus isu ras minoritas (Smooth 2011).

Dalam konteks kampanye 2024, Harris membawakan isu-isu yang
mencerminkan keberpihakannya terhadap kelompok perempuan, terutama pada
bidang kesehatan reproduksi. Isu tersebut secara konsisten ditekankan dalam
kampanyenya. Dengan begitu, kampanye Harris menjadi konteks observasi untuk
melihat bagaimana kandidat perempuan menyampaikan representasi substantif
dalam bentuk penetapan agenda dan pembingkaian isu, juga bagaimana identitas
yang ia miliki mempengaruhi isi dan arah representasi tersebut.

Pada kampanye 2024, Harris menghadapi berbagai bentuk pembingkaian

media yang memusatkan perhatian pada aspek-aspek non substantif, seperti gaya
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komunikasi, penampilan, atau kehidupan pribadi, yang tidak diterapkan kepada
kandidat laki-laki. Sebagian besar analisis pemberitaan menunjukkan bahwa
kandidat perempuan cenderung menghadapi double bind, yaitu dianggap tidak
cukup feminim jika berperilaku tegas, namun dianggap tidak cukup kuat jika
berperilaku lemah lembut. Kondisi ini dapat menghambat penerimaan publik
terhadap tindakan representasional yang ia lakukan karena pesan inti kebijakan
terkalahkan oleh stereotip gender dan rasial.

Di sisi lain, kampanye Harris juga memperlihatkan bagaimana kandidat
perempuan menyuarakan kepentingan perempuan secara beragam, sesuai dengan
konsep Celis bahwa women’s interests are diverse, contested, and politically
constructed (Celis et al. 2008). Harris tidak hanya mengangkat isu kesehatan
reproduksi secara umum, tetapi juga menekankan dampaknya terhadap women of
color dan perempuan berpenghasilan rendah. Ia juga menyoroti isu kesetaraan
ekonomi keluarga, perlindungan pekerja perempuan, dan kebijakan yang
mendukung perempuan dalam dunia pendidikan dan pekerjaan.

Strategi kampanye tersebut menunjukkan upaya untuk memperluas
definisi kepentingan perempuan agar mencakup keragaman pengalaman
perempuan Amerika Serikat. Ini merupakan elemen penting dalam representasi
substantif, karena menurut Celis representasi substantif bukan hanya tentang
membela isu perempuan, tetapi juga bagaimana seorang kandidat memahami dan
mendefinisikan kepentingan perempuan serta sejauh mana pendekatan yang ia
gunakan mampu mencakup berbagai kelompok perempuan secara menyeluruh
(Celis 2006).

Selain itu, kampanye Harris memberikan gambaran bagaimana perbedaan


https://www.zotero.org/google-docs/?broken=PmQAun
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identitas dan konteks sosial mempengaruhi sejauh mana representasi substantif
dapat diterima publik. Celis menekankan bahwa representasi substantif tidak
hanya bergantung pada tindakan aktor, tetapi juga pada penerimaan oleh publik
dan institusi politik (Celis et al. 2008). Dalam konteks kampanye Harris, publik
dan media menunjukkan respon yang beragam terhadap isu yang ia bawa. Isu hak
reproduksi misalnya, mendapatkan dukungan dari kelompok progresif namun juga
mendapatkan penolakan dari kelompok konservatif.

Di sisi lain, ketika Harris menyoroti isu kesehatan ibu bagi women of
color, sebagian orang menilai fokus tersebut terlalu sempit dan hanya mewakili
kelompok tertentu, ada juga yang menganggapnya sebagai upaya substantif yang
penting. Perbedaan tanggapan ini menunjukkan bahwa dalam kampanye politik,
representasi substantif selalu bersifat politis, bisa diperdebatkan, dan sangat
dipengaruhi oleh identitas kandidat serta pandangan ideologis para pemilih.

Dengan demikian, penelitian mengenai kampanye Kamala Harris pada
Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024 ini penting dilakukan untuk memahami
bagaimana representasi substantif perempuan diwujudkan dalam praktik
kampanye modern, dan bagaimana dinamika gender dan ras mempengaruhi ruang
gerak kandidat perempuan. Kampanye Harris merupakan kasus yang tepat untuk
menilai bagaimana kandidat perempuan melakukan tindakan representatif,
bagaimana mereka menyuarakan kepentingan perempuan secara menyeluruh, dan
bagaimana inti pesan tersebut ditampilkan dan dipahami oleh publik.

Analisis ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang dinamika
representasi perempuan dalam politik Amerika, tetapi juga berkontribusi pada

literatur mengenai representasi substantif dalam konteks kandidat perempuan


https://www.zotero.org/google-docs/?broken=23AMg1

yang memiliki identitas interseksional. Karena itu, penelitian ini akan
menggunakan konsep Substantive Representation of Women dari Celis untuk
menganalisis kampanye Harris sebagai ruang penting pembentukan representasi

substantif perempuan pada tingkat nasional.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana kampanye Kamala Harris pada Pemilihan Presiden 2024
mencerminkan praktik representasi substantif perempuan melalui tindakan

representatif yang dilakukan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis tindakan representatif Kamala Harris selama kampanye
Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024 dalam menyuarakan isu-isu
kepentingan perempuan.

2. Mengkaji bagaimana kampanye Kamala Harris meningkatkan jumlah
dan intensitas isu-isu yang berkaitan dengan kepentingan perempuan
serta kelompok perempuan yang disuarakan, dalam dimensi more
acting for women.

3. Mengevaluasi sejauh mana kampanye Kamala Harris memenuhi
dimensi acting for more women yaitu perluasan jangkauan isu dan

kelompok perempuan yang diwakili.



1.4 Cakupan penelitian

Penelitian ini membatasi objek kajian pada kampanye pemilihan presiden
Amerika Serikat tahun 2024 yang dilakukan oleh Kamala Harris, dan tidak
mencakup periode Harris saat menjabat sebagai Wakil Presiden Amerika Serikat.
Pembatasan ini dilakukan karena fokus penelitian terletak pada praktik
representasi substantif perempuan dalam konteks kampanye elektoral, yaitu pada
tahap ketika kandidat secara aktif membangun klaim representatif, menyuarakan
isu, dan mendefinisikan kepentingan kelompok yang diwakilinya kepada publik.
Sementara itu, praktik kebijakan yang dilakukan dalam kapasitas jabatan publik
merupakan hasil dari dinamika institusional, negosiasi politik, dan pembagian
kewenangan dalam pemerintahan, yang memerlukan kerangka pemikiran berbeda.
Oleh karena itu, pembatasan ini berguna untuk menjaga konsistensi fokus analisis
dan mencegah perluasan kajian ke ranah kebijakan publik yang berada di luar

tujuan penelitian.

1.5 Tinjauan Pustaka

Meg Heckman, Rahul Bhargava, dan Emily Boardman Ndulue di artikel
mereka yang berjudul powerful in pearls and Willie Browns mistress: a
computational analysis of gendered news coverage of Kamala Harris on the
partisan extremes melakukan analisis terhadap berita-berita yang meliput Kamala
Harris saat pemilihan 2020. Dari hasil analisis mereka dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan berita yang meliput Harris seringkali melibatkan bias gender dan ras,
terlebih lagi aspek-aspek yang media berita tekankan memberikan kesan

merendahkan dan menyepelekan pencapaian Harris di dunia politik. Media berita



berperan signifikan dalam mempengaruhi penerimaan publik terhadap kandidat
perempuan, khususnya mereka yang berasal dari kelompok ras minoritas, karena
pembingkaian media seringkali menentukan bagaimana isu dan tindakan
representasi mereka dipersepsikan selama kampanye. Ditulis dalam artikel mereka
menemukan bahwa berita yang diliput oleh media pendukung republik cenderung
menekankan aspek-aspek merendahkan, dan lebih berfokus terhadap penampilan
hingga kehidupan pribadi Harris sendiri (Heckman et al. 2025).

Fika Afranuha Kasmis dan Muhammad Fuad di artikel mereka yang
berjudul analisis isu keadilan sosial dalam pidato-pidato Kamala Harris
menerangkan bahwa saat Harris menjabat sebagai wakil presiden Amerika Serikat
sebagai catatan woman of color, Harris sangat konsisten dalam mengangkat
isu-isu keadilan sosial di setiap pidatonya. Dilihat dari latar belakang Harris
sebagai seorang anak dari imigran dan pengalamannya berpartisipasi dalam
gerakan hak-hak sipil, Harris bisa menyuarakan harapan dan tantangan yang
sudah lama dihadapi perempuan, terlebih women of color. Dalam pidato
kemenangannya bersama Biden, dia mengatakan “While I may be the first woman
in this office, I will not be the last, because every little girl watching tonight sees
that this is a country of possibilities.” (Fika Afranuha Kasmis 2023). Yang
menunjukan bahwa Harris memiliki harapan untuk masa depan Amerika yang
lebih terintegrasi. Harris juga mengangkat isu pentingnya kesetaraan gender,
memperjuangkan hak, dan memerangi diskriminasi terhadap kelompok ras
minoritas. Harris menekankan perlunya perubahan dalam sistem peradilan pidana.
Penulis menyimpulkan bahwa pidato-pidato yang dilakukan Harris tidak hanya

sebagai gambaran pengalaman pribadinya namun juga dijadikan sebagai wadah
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untuk memperjuangkan perubahan sosial yang lebih luas. Posisi Harris sebagai
women of color memberinya ruang untuk mengangkat narasi keadilan sosial yang
lebih luas bagi perempuan serta kelompok minoritas selama kampanye 2024 (Fika
Afranuha Kasmis 2023).

Dustin Harp dalam bukunya yang berjudul gender in the 2016 US
presidential election: Trump, Clinton, and media discourse mengkaji bagaimana
peran gender dalam media berita selama pemilihan presiden Amerika Serikat
2016, menggunakan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan beberapa
teori seperti feminisme, komunikasi, dan studi media. Harp menganalisis
bagaimana Hillary Clinton sebagai kandidat presiden menghadapi media berita
yang didominasi dengan stereotip gender, di mana media berita seringkali
meragukan kemampuan Clinton dalam memimpin. Berbeda dengan Donald
Trump yang digambarkan sebagai seorang yang maskulin dan mendominasi,
walaupun banyak perilaku Trump sendiri yang menjadi kontroversi. Harp
menjelaskan bahwa media berita tidak hanya merefleksikan realitas sosial yang
ada, namun juga berperan aktif dalam mempertahankan norma-norma patriarki
yang sudah lama ada dalam dunia politik. Buku ini berkontribusi dalam
memahami bagaimana media berita sebagai alat ketidaksetaraan gender dalam
dunia politik Amerika Serikat (Harp 2019).

Ketiga penelitian di atas memiliki fokus pembahasan yang berbeda.
Penelitian pertama menyoroti bagaimana interaksi gender dan ras membentuk
pemberitaan media terhadap women of color dalam politik. Penelitian kedua
menunjukkan konsistensi Harris dalam mengangkat isu-isu keadilan sosial melalui

pidato-pidatonya.  Penelitian ketiga mengkaji bagaimana media berita
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berkontribusi terhadap reproduksi ketidaksetaraan gender dalam politik Amerika
Serikat. Meskipun topiknya beragam, ketiga penelitian tersebut sama-sama
relevan untuk memahami bagaimana gender dan ras berinteraksi dalam ruang
politik modern.

Namun belum ada di antara penelitian tersebut yang secara langsung
mengkaji bagaimana kampanye Kamala Harris pada Pemilihan Presiden 2024
mencerminkan praktik representasi substantif perempuan, khususnya melalui
tindakan representatif yang ia lakukan. Tidak ada juga penelitian yang mengkaji
hubungan antara identitas Harris sebagai woman of color dengan konstruksi
kepentingan perempuan dalam kampanyenya. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis bagaimana tindakan
representatif Harris dan isu-isu yang disuarakan selama kampanye 2024 dapat

dipahami dalam konsep Substantive Representation menurut Celis.

1.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah konsep Substantive Representation of Women yang dikembangkan oleh
Karen Celis. Konsep ini merupakan pengembangan dari teori Substantive
Representation yang dikemukakan Hanna Pitkin, yang memandang representasi
substantif sebagai tindakan aktor politik dalam memperjuangkan kepentingan
kelompok yang diwakili. Berbeda dengan Pitkin yang melihat representasi
substantif sebagai relasi antara wakil dan yang diwakili, Celis mengembangkan
dua dimensi utama untuk mengukur perbaikan representasi substantif perempuan,

yaitu More Acting for Women dan Acting for More Women. Berdasarkan



pendekatan Celis, penelitian ini menganalisis bagaimana kampanye Kamala
Harris pada Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024 mencerminkan praktik
representasi substantif perempuan (Celis 2009, 103-5).

Dimensi pertama yaitu More Acting for Women, digunakan oleh Celis
untuk melihat sejauh mana peningkatan upaya representasi terhadap perempuan,
baik dari segi jumlah maupun intensitas tindakan (Celis 2009, 101). Dalam
penelitiannya tentang parlemen Belgia, Celis mengkaji berbagai intervensi
anggota parlemen, seperti tindakan mengecam kondisi yang merugikan
perempuan, mengajukan usulan perbaikan, atau memperjuangkan hak-hak
perempuan (Celis 2009, 103). Hasilnya menunjukkan bahwa anggota parlemen
perempuan cenderung lebih aktif dibandingkan anggota laki-laki dalam
mengangkat isu-isu perempuan. Dengan begitu, more acting for women merujuk
pada sejauh mana aktor politik memberikan perhatian yang lebih besar, lebih
sering, dan lebih tegas terhadap isu perempuan dibandingkan praktik yang umum
dalam konteks politik.

Dimensi kedua yaitu Acting for More Women yang menilai kualitas
representasi melalui keragaman dan daya tanggap terhadap kepentingan
perempuan yang beragam. Celis menjelaskan bahwa selain lebih banyak
representasi kepentingan perempuan, perbaikan juga terkait dengan kualitas
representasi (Celis 2009, 104). Dimensi ini dievaluasi melalui tiga kriteria yang
dikemukakan Celis. Kriteria pertama adalah more support for women's interest,
yaitu dukungan yang meluas ke berbagai kepentingan perempuan. Kriteria kedua
adalah broadening the scope of women's interest, yang mencakup keberagaman

isu dari ranah privat (hak reproduksi, perawatan anak, kekerasan dalam rumah
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tangga), publik (upah yang setara, perawatan kesehatan, pendidikan), dan tujuan
feminis (kesetaraan, otonomi), serta keberagaman demografis meliputi Perempuan
kulit hitam, perempuan Latina, perempuan kelas pekerja, perempuan migran, dan
perempuan  penyandang  disabilitas, termasuk  pengakuan terhadap
interseksionalitas. Kriteria ketiga adalah reflects not only diversity but also
ideological debates, yaitu sejauh mana Harris mengakui dan terlibat dengan
berbagai perspektif feminis seperti individualis, relasional, dan interseksional
sehingga membawa perdebatan ideologi tentang kepentingan perempuan ke dalam
arena kampanye politik (Celis 2009, 112—-14).

Kedua dimensi ini saling melengkapi untuk menganalisis representasi
substantif perempuan. Dimensi More Acting for Women berfokus pada sejauh
mana seorang aktor politik memberikan perhatian yang lebih besar terhadap isu
perempuan, sedangkan Acting for More Women mengevaluasi kualitas melalui
tiga kriteria evaluasi Celis. Celis menegaskan bahwa upaya meningkatkan
representasi substantif tidak cukup dipahami secara sempit, melainkan menuntut
semakin banyak tindakan yang mendukung kepentingan perempuan dalam
pengertian yang seluas mungkin, sekaligus disertai dengan pengakuan terhadap
keberagaman pengalaman, identitas, dan aliran pemikiran feminis di antara
perempuan (Celis 2009, 108). Melalui konsep ini, peneliti dapat menjelaskan
bagaimana kampanye Kamala Harris menyuarakan dan memproyeksikan
kepentingan perempuan yang beragam dalam Pemilihan Presiden 2024, serta
menilai sejauh mana praktik tersebut memenuhi standar representasi substantif

perempuan pada konsep Celis.
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1.7  Argumen Sementara

Peneliti memiliki argumen sementara bahwa kampanye Kamala Harris
dalam Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024 menampilkan praktik
representasi substantif perempuan yang menonjol melalui dua dimensi utama.
Pertama, dimensi more acting for women tercermin dari tingginya frekuensi dan
konsistensi tindakan representatif yang mendukung kepentingan perempuan
dalam berbagai bentuk komunikasi kampanye, menjadikan isu perempuan sebagai
pilar utama kampanye Harris. Hal ini selaras dengan temuan Celis bahwa aktor
politik dari kelompok minoritas cenderung lebih aktif memperjuangkan
kepentingan kelompoknya, yang dalam konteks ini diperkuat oleh posisi Harris
sebagai kandidat woman of color.

Kedua, kampanye Harris juga menunjukkan dimensi acting for more
women melalui perluasan isu dan kelompok perempuan yang direpresentasikan,
tidak terbatas pada hak reproduksi, tetapi mencakup keadilan ekonomi, kesehatan,
perlindungan dari kekerasan, serta isu yang secara spesifik menyasar perempuan
dari latar belakang ras, kelas, dan identitas yang beragam. Meski demikian,
representasi ini masih memiliki keterbatasan kualitatif, karena narasi kampanye
lebih menekankan hak dan kemandirian individu perempuan, sementara
pendekatan yang secara lebih eksplisit mengaitkan isu perempuan dengan struktur
ketidakadilan ras dan kelas belum sepenuhnya menonjol. Dengan demikian,
kampanye Harris dinilai sangat kuat dalam more acting for women dan cukup
progresif dalam acting for more women, namun masih menyisakan ruang

pendalaman perspektif ideologis tentang kepentingan perempuan.
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1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif. Metode dan pendekatan ini akan digunakan untuk memahami isu yang
dibahas, sehingga penulis mampu menggambarkan dan menjelaskan secara lebih
rinci dan terstruktur mengenai isu tersebut, dan mampu menjawab permasalahan
utama dalam penelitian ini.
1.8.2  Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Kamala Harris, sebagai kandidat
perempuan dalam pemilihan presiden 2024, yang berfokus pada tindakan dan
strateginya yang menyuarakan kepentingan perempuan selama masa kampanye.
Sementara itu, objek dalam penelitian ini mencakup praktik representasi substantif
perempuan dalam kampanye Harris. Pemilihan objek ini bertujuan untuk melihat
bagaimana kampanye politik membentuk dan menyuarakan kepentingan
perempuan, serta menilai sejauh mana kampanye Harris mencerminkan
representasi substantif.
1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan data-data penelitian terdahulu dari beberapa sumber
seperti buku, jurnal, dan artikel daring yang relevan dengan isu penelitian, dan
membantu dalam penulisan penelitian ini.
1.8.4 Proses Penelitian

Proses penelitian yang akan dijalankan oleh penulis meliputi riset dan

pengumpulan data mengenai isu yang dibahas melalui data-data penelitian
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terdahulu seperti buku, jurnal, dan artikel daring. Data-data yang sudah
dikumpulkan akan dianalisis untuk memahami, membangun kesimpulan, dan

menjawab permasalahan utama dalam penelitian ini.

1.9 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan disusun dalam format bab dengan total empat bab,
dengan penjelasan sebagai berikut:

Bab I terdiri dari pendahuluan penelitian mengenai representasi substantif
perempuan dalam politik Amerika Serikat dengan studi kasus kampanye Kamala
Harris dalam pemilihan presiden 2024 meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, cakupan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka pemikiran,
argumen sementara, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II membahas dimensi pertama konsep substantive representation of
women, yaitu more acting for women. Bab ini menguraikan dimensi more acting
for women sebagai peningkatan perhatian, intensitas, dan konsistensi tindakan
representatif terhadap kepentingan perempuan. Analisis difokuskan pada isu-isu
perempuan yang disoroti Harris selama kampanye 2024 serta perbandingan
intensitas representasi isu perempuan antara Kamala Harris dan Donald Trump,
guna menunjukkan bahwa Harris merupakan kandidat yang paling aktif
memperjuangkan kepentingan perempuan dalam kontestasi tersebut.

Bab III membahas dimensi kedua yaitu acting for more women, yang
menekankan kualitas dan cakupan representasi. Bab ini menganalisis sejauh mana
kampanye Kamala Harris mencerminkan keberagaman kepentingan perempuan

melalui perluasan isu dan kelompok perempuan yang direpresentasikan.
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Pembahasan meliputi keberagaman isu perempuan yang diangkat, representasi
terhadap kelompok perempuan yang beragam, serta batasan dan ketegangan
ideologis dalam praktik representasi tersebut. Bab ini diakhiri dengan penilaian
keseluruhan mengenai sejauh mana kampanye Harris memenuhi dimensi acting
for more women dalam konsep Celis.

Bab IV berisi kesimpulan penelitian yang merangkum temuan utama
terkait bagaimana kampanye Harris menyuarakan kepentingan perempuan
berdasarkan konsep Substantive Representation of Women. Di bab ini juga berisi
saran dan rekomendasi untuk penelitian terkait isu yang relevan di masa

mendatang.
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BAB 2
MORE ACTING FOR WOMEN DALAM KAMPANYE KAMALA HARRIS

DI PEMILIHAN PRESIDEN AS 2024

2.1. More Acting for Women sebagai Dimensi Representasi Substantif

Dimensi more acting for women merupakan salah satu dimensi utama
dalam kerangka substantive representation of women yang dikembangkan oleh
Karen Celis sebagai pengembangan dari teori representasi substantif Hanna
Pitkin. Jika Pitkin mendefinisikan representasi substantif sebagai tindakan wakil
politik yang bertindak untuk kepentingan pihak yang diwakili, Celis memperluas
konsep tersebut dengan menekankan bahwa representasi substantif perempuan
perlu dianalisis secara lebih spesifik melalui tindakan nyata yang secara jelas
ditujukan untuk memperjuangkan kepentingan perempuan dalam konteks politik
tertentu (Pitkin 1972; Celis 2009, 108-9).

Celis mengkritik pendekatan representasi yang terlalu menitikberatkan
pada aspek deskriptif, yaitu jumlah perwakilan perempuan dalam lembaga politik.
Menurutnya, peningkatan jumlah perempuan dalam politik tidak secara otomatis
menjamin adanya perbaikan dalam representasi substantif perempuan. Oleh
karena itu, fokus analisis perlu diarahkan pada apa yang dilakukan oleh aktor
politik tersebut, bukan semata-mata siapa mereka. Dalam konteks ini, more acting
for women mengacu pada peningkatan kuantitas dan intensitas tindakan
representatif yang ditujukan untuk mengangkat, membela, dan memperjuangkan

kepentingan perempuan (Celis 2009, 108-9).
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Dimensi more acting for women digunakan oleh Celis untuk menjelaskan
bagaimana representasi substantif perempuan dapat ditingkatkan melalui
frekuensi dan konsistensi tindakan politik yang berpihak pada perempuan. Dalam
penelitiannya mengenai parlemen Belgia, Celis menunjukkan bahwa meskipun
anggota parlemen perempuan berada dalam posisi minoritas secara angka, mereka
justru cenderung melakukan lebih banyak intervensi yang berkaitan dengan isu
perempuan dibandingkan rekan laki-laki mereka. Intervensi tersebut mencakup
tindakan seperti mengangkat kondisi yang merugikan perempuan, mengusulkan
perubahan kebijakan, serta menuntut pengakuan terhadap hak dan kepentingan
perempuan dalam arena politik (Celis 2009, 106-8).

Lebih lanjut, Celis menekankan bahwa more acting for women tidak
berarti bahwa semua tindakan tersebut harus bersifat radikal atau secara eksplisit
membawa label feminis. Sebaliknya, yang menjadi fokus adalah sejauh mana isu
perempuan memperoleh ruang, perhatian, dan prioritas dalam praktik politik
seorang aktor. Dengan kata lain, representasi substantif perempuan dapat
diwujudkan melalui berbagai bentuk tindakan, mulai dari penyampaian isu dalam
pidato publik, agenda kebijakan, hingga klaim politik yang secara konsisten
menempatkan perempuan sebagai kelompok yang kepentingannya perlu
diperjuangkan (Celis 2009, 108-9).

Penting untuk dicatat bahwa dimensi more acting for women bersifat
relatif dan kontekstual. Artinya, penilaian terhadap apakah seorang aktor politik
melakukan more acting for women tidak dilakukan secara utuh, melainkan melalui
perbandingan dengan aktor lain dalam konteks politik yang sama. Seorang aktor

dapat dikategorikan melakukan more acting for women apabila ia secara relatif
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lebih sering, lebih konsisten, dan lebih tegas mengangkat isu perempuan
dibandingkan aktor politik lainnya. Pendekatan komparatif ini memungkinkan
peneliti untuk menilai representasi substantif perempuan tanpa terjebak pada
ukuran normatif yang kaku (Celis 2009, 108-9).

Dalam kerangka Celis, more acting for women juga berkaitan erat dengan
posisi struktural perempuan dalam politik. Perempuan sering kali berada di posisi
minoritas dalam lembaga politik, namun justru dari posisi tersebut mereka kerap
menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam memperjuangkan isu
perempuan. Fenomena ini menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah tidak selalu
berkaitan dengan keterbatasan tindakan. Sebaliknya, posisi minoritas dapat
mendorong aktor perempuan untuk lebih aktif menegaskan kepentingan kelompok
yang secara historis terpinggirkan (Celis 2009, 108-9).

Dengan demikian, more acting for women memberikan kerangka analitis
untuk memahami representasi substantif perempuan sebagai praktik politik yang
dapat diukur melalui frekuensi, intensitas, dan konsistensi tindakan representatif.
Dimensi ini menegaskan bahwa representasi substantif perempuan bukan
semata-mata soal siapa yang duduk di kursi politik, melainkan bagaimana isu
perempuan diperjuangkan dalam praktik politik sehari-hari. Pemahaman ini
menjadi dasar penting bagi analisis selanjutnya dalam penelitian ini, khususnya
dalam menilai bagaimana Kamala Harris sebagai kandidat woman of color,
melakukan tindakan representatif yang menempatkan isu perempuan sebagai

agenda utama dalam kampanye Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024.
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2.2. Kamala Harris sebagai Kandidat Minoritas dalam Pilpres AS

Posisi Kamala Harris dalam Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024
tidak dapat dilepaskan dari pandangan sebagai kandidat minoritas, baik secara
gender maupun ras. Dalam sejarah politik Amerika Serikat, jabatan presiden
secara konsisten didominasi oleh laki-laki kulit putih, sehingga pencalonan Harris
sebagai perempuan dengan latar belakang Afrika-Amerika dan India
menempatkannya dalam posisi yang secara struktural berbeda dibandingkan
mayoritas kandidat presiden sebelumnya. Kondisi ini menjadi penting dalam
analisis representasi substantif perempuan, karena menurut Karen Celis, posisi
minoritas sering kali membentuk pola tindakan representatif yang dilakukan oleh
aktor politik, khususnya dalam memperjuangkan isu kelompok yang kurang
terwakili (Celis 2009, 103-5).

Selain faktor gender, latar belakang rasial Kamala Harris juga
berkontribusi pada posisinya sebagai kandidat minoritas dengan pengalaman
marginalisasi berlapis. Smooth menekankan bahwa perempuan dari kelompok ras
minoritas menghadapi tantangan representasi yang lebih kompleks karena mereka
mendorong mereka untuk menyuarakan kepentingan kelompok yang lebih luas
dan beragam, termasuk isu perempuan dari berbagai latar belakang sosial (Smooth
2011).

Sejumlah kajian mengenai karier politik Kamala Harris juga menunjukkan
bahwa latar belakangnya sebagai perempuan dan minoritas mempengaruhi cara ia
membangun identitas politik dan agenda kebijakan. Sebagai Jaksa Agung

California dan Senator AS, Harris dikenal sering mengaitkan isu keadilan hukum,
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perlindungan kelompok rentan, dan kesetaraan gender dalam pidato publiknya.
Hal ini menunjukkan keinginan kuat untuk menghubungkan isu perempuan ke
dalam kerangka kebijakan yang lebih luas (Harris 2020).

Sebagai kandidat Kamala Harris mengangkat isu hak reproduksi
perempuan dalam sejumlah negara bagian lokasi kampanye. Seperti dalam
kampanye di Phoenix, Arizona pada 24 Juni 2024, Harris menyoroti dampak
pembatasan akses aborsi pasca putusan Dobbs v. Jackson Women's Health
Organization dan menegaskan perlunya perlindungan kebebasan reproduksi
perempuan sebagai bagian dari agenda nasional (Kubasko and De Young 2024).
Selain itu, dalam kampanye di West Allis, Wisconsin, Harris menekankan bahwa
perempuan harus memiliki kebebasan untuk mengambil keputusan atas tubuhnya
sendiri tanpa intervensi negara, sebuah isu yang secara langsung ditujukan kepada
pemilih perempuan dan kelompok rentan (Megerian and Long 2024). Adanya
penyuaraan isu-isu ini menunjukkan bahwa posisi Harris sebagai kandidat
minoritas tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga diwujudkan melalui
penyuaraan kepentingan perempuan secara nyata dalam kampanye.

Dengan demikian, Kamala Harris sebagai kandidat minoritas dalam
Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024 menempati posisi yang penting dalam
analisis more acting for women. Status minoritas nya, baik sebagai perempuan
maupun sebagai bagian dari kelompok ras minoritas, menciptakan kondisi
struktural yang mendorong peningkatan tindakan representatif atas nama
perempuan. Pemahaman mengenai posisi ini menjadi dasar analitis yang penting
bagi subbab selanjutnya, yang akan mengkaji secara lebih rinci isu-isu perempuan

yang diangkat dalam kampanye Harris.
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2.3. Isu-Isu Perempuan dalam Kampanye Kamala Harris 2024

Kebijakan yang berpihak pada perempuan berangkat dari fakta bahwa
ketimpangan gender masih menjadi persoalan dalam berbagai aspek kehidupan
sosial, ekonomi, dan politik, termasuk di negara demokrasi mapan seperti
Amerika Serikat. Meskipun perempuan telah mengalami peningkatan partisipasi
politik dan akses formal terhadap hak-hak sipil, kesenjangan tetap terlihat dalam
akses terhadap pelayanan kesehatan, keamanan ekonomi, perlindungan hukum,
serta representasi dalam pengambilan keputusan (Lovenduski 2020). Kondisi ini
menunjukkan bahwa prinsip kesetaraan formal belum sepenuhnya berujung pada
kesetaraan substantif, sehingga kebijakan publik yang sensitif terhadap
pengalaman dan kebutuhan perempuan masih dibutuhkan. Dalam konteks ini,
keberpihakan kebijakan terhadap perempuan tidak dimaknai sebagai perlakuan
istimewa, melainkan sebagai upaya untuk merespons ketimpangan struktural yang
terus berkembang melalui sistem sosial dan politik yang ada.

Berdasarkan analisis terhadap pidato kampanye, pernyataan kebijakan,
serta platform resmi kampanye Kamala Harris pada Pemilihan Presiden Amerika
Serikat 2024, isu-isu perempuan yang diangkat dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa kategori utama. Pemetaan ini disajikan dalam Tabel 2.1, yang
merangkum jenis isu, bentuk penekanan dalam kampanye, serta relevansinya
terhadap kepentingan perempuan. Pengelompokan isu dilakukan dengan mengacu
pada definisi kepentingan perempuan dalam konsep substantive representation of
women, yaitu isu yang secara langsung mempengaruhi posisi sosial, hak, dan
kesejahteraan perempuan, atau yang secara jelas dibingkai sebagai isu yang

berdampak penting bagi perempuan (Celis 2009, 103-5).
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Tabel 2.1 Isu-Isu Perempuan dalam Kampanye Kamala Harris 2024

No Kategori Bentuk Isu | Penekanan dalam | Relevansi dengan
Isu Kampanye Harris Kepentingan
Perempuan Perempuan
1 Hak Aborsi, Roe Komitmen Isu fundamental
Reproduksi v. Wade memulihkan terkait hak penuh
perlindungan federal individu dan
hak aborsi dan kesehatan
menolak larangan perempuan
nasional
2 Hak Akses IVF | Pembelaan terhadap Menyasar
Reproduksi akses layanan IVF pengalaman
sebagai bagian dari reproduktif
kebebasan reproduksi | perempuan secara
luas
3 Kesehatan Layanan Penekanan dampak | Berkaitan langsung
Perempuan | kesehatan pembatasan aborsi dengan
ibu terhadap kesehatan keselamatan dan
ibu dan perempuan kesejahteraan
miskin perempuan
4 Kesejahtera | Child Tax | Dukungan perluasan | Mengurangi beban
an Ekonomi Credit kredit pajak anak ekonomi
untuk keluarga perempuan,
berpenghasilan terutama ibu
rendah tunggal
5 Kesejahtera | Kesetaraan | Dukungan kebijakan Isu struktural
an Ekonomi upah pengurangan gender ketidakadilan
pay gap ekonomi berbasis
gender
6 Dukungan | Paid family Seruan cuti Berkaitan dengan
Keluarga & medical melahirkan dan cuti peran perawatan
leave keluarga berbayar yang dominan
dijalankan
perempuan
7 Dukungan Childcare Penekanan Memungkinkan
Keluarga pentingnya akses partisipasi ekonomi
penitipan anak perempuan
8 Perlindunga | Perlindunga Retorika tentang Menyasar
n Sosial n dampak kebijakan perempuan dengan
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perempuan | terhadap perempuan | kerentanan berlapis
rentan miskin & minoritas

Diolah dari sumber (Schreiber 2024; Corbett, n.d.)

Dari tabel diatas isu yang paling menonjol dalam kampanye Harris adalah
hak reproduksi, khususnya terkait aborsi dan pemulihan perlindungan hukum
pasca pembatalan Roe v. Wade. Dalam berbagai kesempatan, Harris secara
konsisten menempatkan isu ini sebagai isu fundamental yang berkaitan dengan
hak penuh individu dan kebebasan perempuan dalam menentukan pilihan
reproduksinya. Penekanan berulang terhadap isu ini menunjukkan bahwa hak
reproduksi bukan sekadar isu kebijakan tambahan, melainkan menjadi salah satu
pilar utama dalam agenda kampanye Harris. Selain aborsi, kampanye Harris juga
memperluas cakupan isu reproduksi dengan menyoroti akses terhadap layanan
seperti In Vitro Fertilization (IVF) yang diposisikan sebagai bagian dari
kebebasan reproduksi perempuan secara lebih luas (Institute 2024).

Selain isu reproduksi, kampanye Harris juga secara jelas mengangkat
kesejahteraan ekonomi perempuan melalui kebijakan seperti perluasan kredit
pajak anak dan upaya pengurangan kesenjangan upah berbasis gender. Isu-isu ini
relevan karena perempuan secara tidak seimbang terdampak oleh ketimpangan
ekonomi, terutama perempuan yang menjadi pencari nafkah utama atau memiliki
tanggung jawab merawat keluarga (Stein 2024). Dengan memasukkan isu-isu
tersebut ke dalam platform kampanye, Harris menunjukkan perhatian terhadap
dimensi struktural ketidaksetaraan yang dialami perempuan dalam kehidupan

ekonomi sehari-hari.
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Isu lain yang secara konsisten muncul adalah dukungan terhadap keluarga
dan pengasuhan, seperti kebijakan cuti keluarga dan medis berbayar serta akses
terhadap penitipan anak yang terjangkau. Penekanan terhadap isu ini
mencerminkan pengakuan terhadap peran perempuan dalam pengasuhan yang
selama ini kurang mendapatkan pengakuan dari kebijakan publik (Corbett, n.d.).
Dalam dimensi more acting for women, pengangkatan isu-isu ini menunjukkan
upaya untuk menjadikan pengalaman dan kebutuhan perempuan sebagai bagian
dari agenda politik yang sah dan penting, bukan sekadar isu pribadi.

Keseluruhan isu yang tercantum dalam Tabel 2.1 menunjukkan bahwa
kampanye Kamala Harris mengangkat isu perempuan secara beragam dan lintas
sektor, mulai dari hak tubuh, kesejahteraan ekonomi, hingga perlindungan sosial.
Keberagaman ini sejalan dengan pandangan Celis bahwa kepentingan perempuan
tidak bersifat tunggal dan tidak dapat diperkecil pada satu isu tertentu. Yang
menjadi penting dalam analisis more acting for women bukan hanya jenis isu yang
diangkat, tetapi konsistensi dan penekanan terhadap isu-isu tersebut dalam praktik
kampanye (Celis 2009, 108-9).

Dengan demikian, tabel pemetaan isu perempuan ini berfungsi sebagai
dasar empiris untuk menunjukkan bahwa Kamala Harris secara aktif dan
konsisten menempatkan isu perempuan sebagai bagian utama dari kampanyenya.
Pemetaan ini tidak dimaksudkan untuk mengklaim kelengkapan secara mutlak
atas seluruh isu perempuan, melainkan untuk menunjukkan pola penyorotan isu
yang dominan dan relevan dengan kepentingan perempuan. Pola inilah yang

kemudian menjadi indikator penting dalam menilai praktik more acting for women
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dalam kampanye Harris, serta menjadi landasan bagi perbandingan dengan

kandidat lain pada sub bab selanjutnya.

2.4. Perbandingan Representasi Isu Perempuan: Kamala Harris dan Donald
Trump

Perbandingan antara Kamala Harris dan Donald Trump dalam Pemilihan
Presiden Amerika Serikat 2024 penting untuk menilai representasi substantif
perempuan secara relevan. Karen Celis menegaskan bahwa more acting for
women tidak diukur secara mutlak, melainkan melalui perbandingan intensitas dan
konsistensi tindakan representatif antara aktor politik dalam konteks yang sama
(Celis 2009, 108-9). Oleh karena itu, analisis dalam subbab ini tidak bertujuan
untuk menilai posisi normatif masing-masing kandidat, melainkan untuk
membandingkan sejauh mana isu perempuan memperoleh ruang dan prioritas
dalam kampanye Harris dibandingkan dengan Trump.

Berdasarkan pemetaan isu perempuan pada sub bab sebelumnya, terlihat
bahwa kampanye Harris secara konsisten menempatkan isu perempuan sebagai
bagian utama dari agenda politiknya. Isu hak reproduksi, khususnya pemulihan
perlindungan federal terhadap aborsi pasca pembatalan Roe v. Wade, menjadi
salah satu pilar utama kampanye Harris. Isu ini tidak hanya muncul dalam
platform kebijakan resmi, tetapi juga diulang secara intens dalam pidato
kampanye dan pernyataan publik, serta dibingkai sebagai isu kebebasan
fundamental dan kesehatan perempuan (Gambino 2024).

Sebaliknya, dalam kampanye Donald Trump, isu perempuan khususnya

hak reproduksi tidak ditempatkan sebagai isu yang perlu diperluas atau
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dipulihkan, melainkan seringkali dibingkai dalam kerangka pembatasan dan
penyerahan wewenang ke negara bagian. Trump secara terbuka mendukung
pembatalan Roe v. Wade dan menekankan bahwa regulasi aborsi seharusnya
menjadi kewenangan negara bagian, bukan pemerintah federal (Kubasko and De
Young 2024). Hal ini menunjukkan bahwa isu reproduksi perempuan tidak
diperlakukan sebagai kepentingan yang memerlukan perlindungan aktif di tingkat
nasional, melainkan sebagai isu hukum yang bersifat prosedural dan terbatas.

Perbedaan pola penyorotan isu perempuan juga terlihat dalam isu
kesejahteraan ekonomi dan dukungan keluarga. Kampanye Harris secara jelas
mengaitkan kebijakan seperti kredit pajak anak, cuti keluarga dan medis berbayar,
dan akses penitipan anak. Dengan pengalaman perempuan dalam pengasuhan dan
ketimpangan ekonomi berbasis gender. Isu-isu ini diposisikan sebagai bagian dari
agenda kebijakan sosial yang berdampak langsung pada kehidupan perempuan.
Sebaliknya, dalam kampanye Trump isu-isu tersebut cenderung dibahas dalam
kerangka ekonomi makro dan pertumbuhan ekonomi umum, tanpa penekanan
khusus pada dampaknya terhadap perempuan maupun kelompok rentan
(Constantino 2024).

Perbedaan ini mencerminkan variasi dalam praktik tindakan representatif.
Harris secara konsisten mengidentifikasi perempuan sebagai subjek kepentingan
politik dan mengangkat isu yang secara langsung mempengaruhi kondisi sosial
perempuan. Sedangkan di sisi lain Trump jarang secara jelas membingkai isu
kebijakan dalam kerangka kepentingan perempuan, sehingga tindakan
representatif terhadap perempuan cenderung terbatas (Desilia et al. 2026). Dengan

kata lain, meskipun kedua kandidat membahas isu kebijakan publik, hanya Harris
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yang secara sistematis mengaitkannya dengan pengalaman dan kebutuhan
perempuan.

Selain itu, posisi struktural kedua kandidat juga memperkuat perbedaan
dalam praktik representasi. Harris, sebagai kandidat women of color, berada
dalam posisi yang mendorong ekspektasi representatif untuk membawa isu
perempuan ke dalam agenda kampanye. Trump, sebagai kandidat laki-laki kulit
putih yang merepresentasikan kelompok dominan dalam sejarah politik AS, tidak
menghadapi tekanan yang serupa (Desilia et al. 2026). Kondisi ini sejalan dengan
temuan Celis bahwa aktor perempuan dalam posisi minoritas sering menunjukkan
intensitas tindakan representatif yang lebih tinggi dibandingkan aktor dari
kelompok dominan (Celis 2009, 104-6).

Dengan demikian, perbandingan antara Kamala Harris dan Donald Trump
menunjukkan bahwa Harris melakukan more acting for women dibandingkan
Trump. Hal ini tercermin dari frekuensi, konsistensi, dan keragaman isu
perempuan yang diangkat dalam kampanyenya, serta dari cara isu tersebut
dibingkai sebagai kepentingan politik yang sah dan mendesak. Perbandingan ini
menegaskan bahwa meskipun jumlah kandidat perempuan dalam kontestasi
pemilihan presiden sangat terbatas, kandidat perempuan dapat menunjukkan
representasi substantif yang lebih kuat melalui tindakan politik yang secara aktif

memperjuangkan isu perempuan.

2.5. Perspektif More Acting for Women dalam Kampanye Kamala Harris

Pembahasan pada subbab sebelumnya menunjukkan bahwa kampanye

Kamala Harris dalam Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024 dapat dipahami
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sebagai praktik more acting for women dalam konsep representasi substantif
perempuan. More acting for women tidak semata-mata merujuk pada keberadaan
aktor perempuan dalam politik, melainkan pada intensitas, konsistensi, dan
orientasi tindakan politik yang secara jelas ditujukan untuk memperjuangkan
kepentingan perempuan (Celis 2009, 108-9). Oleh karena itu, makna more acting
for women dalam kampanye Harris perlu dipahami sebagai hasil dari gabungan
antara posisinya sebagai kandidat minoritas dan strategi kampanye yang
menempatkan isu perempuan sebagai agenda politik utama.

Pertama, kampanye Harris menunjukkan more acting for women melalui
jumlah dan konsistensi penekanan isu perempuan dibandingkan kandidat lainnya.
Isu-isu seperti hak reproduksi, akses layanan kesehatan perempuan, kebijakan
keluarga, dan kesetaraan ekonomi secara berulang muncul dalam pidato, platform
kebijakan, dan framing kampanye Harris. Tindakan-tindakan ini dapat
dikategorikan  sebagai tindakan representatif karena secara langsung
mengidentifikasi perempuan sebagai kelompok dengan kepentingan politik yang
sah dan memerlukan perlindungan aktif (Celis 2009, 108-9). Konsistensi tersebut
menjadi indikator penting bahwa representasi substantif tidak bersifat simbolik,
melainkan diwujudkan melalui praktik politik yang berkelanjutan.

Kedua, makna more acting for women dalam kampanye Harris juga
terletak pada cara isu perempuan di bingkai. Harris tidak sekadar menyebut isu
perempuan sebagai bagian dari agenda kebijakan umum, tetapi secara jelas
mengaitkannya dengan pengalaman perempuan dalam sosial dan ekonomi.
Pendekatan ini sejalan dengan argumen Celis bahwa representasi substantif

perempuan mensyaratkan pengakuan terhadap keragaman pengalaman perempuan
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dan penolakan terhadap anggapan bahwa kepentingan perempuan bersifat
homogen (Celis 2009, 114). Dengan begitu, kampanye Harris tidak hanya
menambah jumlah isu perempuan yang dibahas, namun juga memperluas cara isu
tersebut dimaknai sebagai persoalan keadilan sosial dan hak politik.

Ketiga, posisi Harris sebagai kandidat women of color memperkuat praktik
more acting for women dalam kampanyenya. Celis menekankan bahwa aktor
politik dari kelompok minoritas seringkali menunjukkan intensitas representasi
yang lebih tinggi karena berada dalam posisi yang menuntut legitimasi
representatif (Celis 2009, 108-9). Dalam konteks ini, Harris sebagai perempuan
keturunan India dan Afrika-Amerika yang berada di luar pola dominan presiden
Amerika Serikat yang secara historis didominasi oleh laki-laki kulit putih. Kondisi
ini mendorong kampanyenya untuk secara aktif menyuarakan isu perempuan
sebagai bentuk perbedaan politik sekaligus sebagai klaim representasi substantif.

Keempat, jika dibandingkan dengan Trump makna more acting for women
dalam kampanye Harris menjadi semakin jelas. Analisis komparatif pada Sub bab
2.4 menunjukkan bahwa meskipun kedua kandidat terlibat dalam kontestasi yang
sama, hanya Harris yang secara sistematis mengintegrasikan isu perempuan ke
dalam inti kampanye. Penilaian more acting for women bersifat relatif dan hanya
dapat dipahami melalui perbandingan antar aktor politik dalam konteks yang sama
(Celis 2009, 108-9). Oleh karena itu, makna more acting for women dalam
kampanye Harris tidak hanya terletak pada banyaknya isu yang diangkat, tetapi
juga pada perbedaan yang signifikan dibandingkan praktik kampanye kandidat

pesaing.
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Secara keseluruhan, more acting for women dalam kampanye Kamala
Harris mencerminkan bentuk representasi substantif perempuan yang aktif,
konsisten, dan kontekstual. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun jumlah
kandidat perempuan dalam pemilihan presiden Amerika Serikat sangat sedikit,
kandidat perempuan dapat menunjukkan representasi substantif yang lebih kuat
melalui tindakan politik yang secara jelas memperjuangkan kepentingan

perempuan.
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BAB3
ACTING FOR MORE WOMEN DALAM KAMPANYE KAMALA HARRIS

DI PEMILIHAN PRESIDEN AS 2024

3.1. Acting for More Women sebagai Dimensi Representasi Substantif

Representasi substantif perempuan tidak hanya ditentukan dari seberapa
sering isu perempuan diangkat dalam kampanye politik, namun juga dari sejauh
mana praktik tersebut mampu mencerminkan keberagaman pengalaman dan
kepentingan perempuan sebagai subjek politik. Pengangkatan isu perempuan
secara terus-menerus dapat menghasilkan representasi yang terbatas apabila hanya
berangkat dari definisi kepentingan perempuan yang sempit atau homogen (Pitkin
1972; Phillips 1998). Oleh karena itu, kualitas representasi substantif perempuan
perlu dibaca melalui cakupan dan keberagaman kepentingan perempuan yang
dihadirkan dalam praktik kampanye politik.

Pemahaman ini sejalan dengan kritik feminis terhadap pendekatan
representasi yang cenderung memperlakukan perempuan sebagai objek politik
tunggal. Penyederhanaan kepentingan perempuan berisiko menyamarkan
perbedaan pengalaman sosial yang membentuk posisi politik perempuan secara
beragam (Phillips 1998). Dalam konteks ini, representasi substantif tidak cukup
dinilai dari keberadaan isu perempuan, tetapi harus dievaluasi berdasarkan siapa
saja perempuan yang diakui dan dihadirkan dalam agenda politik.

Dimensi acting for more women, memberikan kerangka untuk menilai
kualitas representasi substantif tersebut dengan memfokuskan pada perluasan

cakupan subjek dan kepentingan perempuan yang direpresentasikan (Celis 2009,
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109-12). Dimensi ini menolak pandangan bahwa kepentingan perempuan bersifat
universal, dan sebaliknya menekankan bahwa representasi substantif perempuan
harus bisa mencerminkan keberagaman posisi sosial, pengalaman hidup, dan
kebutuhan politik perempuan dalam konteks tertentu.

Dimensi acting for more women ini juga memiliki keterkaitan erat dengan
perspektif interseksionalitas yang menekankan bahwa pengalaman perempuan
dibentuk dari persilangan berbagai struktur ketimpangan, seperti ras, kelas,
orientasi seksual, dan status migrasi (Crenshaw 1991). Tanpa pengakuan akan
dimensi ini, representasi substantif berisiko merepresentasikan kepentingan
perempuan dari kelompok dominan semata, sementara pengalaman perempuan
dari kelompok yang lebih rentan tetap terpinggirkan. Oleh karena itu perluasan
cakupan representasi menjadi elemen kunci dalam menilai kualitas representasi
substantif perempuan.

Selain dimensi sosial, acting for more women juga mencakup dimensi
ideologis. Representasi substantif perempuan tidak selalu menghasilkan
konsensus, tetapi dapat memunculkan perbedaan dan perdebatan mengenai
kepentingan perempuan itu sendiri (Celis 2009, 109—12). Hal ini sejalan dengan
pandangan Mouffe yang melihat kontestasi ideologis sebagai unsur penting dalam
demokrasi, termasuk dalam isu-isu feminis (Mouffe 2008). Dengan demikian,
representasi substantif perempuan yang berkualitas tidak hanya diukur dari
keberagaman sosial perempuan yang dihadirkan, tetapi juga dari sejauh mana
praktik politik membuka ruang bagi perbedaan perspektif dan ideologis.

Dalam konteks Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024, dimensi acting

for more women menjadi relevan untuk menganalisis kampanye Kamala Harris
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secara lebih mendalam. Sebagai woman of color, Harris berada dalam posisi yang
tidak hanya menuntut keberpihakan terhadap isu perempuan, tetapi juga menuntut
pengakuan terhadap keberagaman pengalaman perempuan dalam masyarakat
Amerika Serikat. Oleh karena itu, analisis pada bab ini berfokus pada bagaimana
kampanye Harris memperluas cakupan kepentingan perempuan, menghadirkan
kelompok perempuan yang beragam, serta merefleksikan perbedaan perspektif
feminis dalam praktik kampanye politik.

Untuk mengoperasionalkan analisis tersebut pada bab ini menggunakan
tiga kriteria yang dikemukakan oleh Celis, yaitu more support for women's
interests, broadening the scope of women s interests, dan reflects not only diversity
but also ideological debates. Ketiga kriteria ini berfungsi sebagai alat analisis
untuk menilai kualitas representasi substantif perempuan dalam kampanye

Kamala Harris secara sistematis dan kritis.

3.2. More Support for Women’s Interests

Pada subbab ini more support for women's interests merujuk pada sejauh
mana seorang aktor politik tidak hanya mengangkat isu perempuan secara intens,
namun juga memberikan dukungan yang lebih mendalam terhadap kepentingan
perempuan melalui penyuaraan komitmen kebijakan, prioritas agenda, dan
bingkai politik yang menempatkan isu perempuan sebagai tanggung jawab negara.
Kepentingan perempuan bermacam-macam, diperebutkan, dan dibentuk secara
politis, sehingga kualitas representasi substantif dapat dinilai dari luasnya
jangkauan isu perempuan yang disuarakan dan diperjuangkan dalam praktik

politik (Celis 2009, 112-13; Celis et al. 2014). Dengan demikian, subbab ini
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menekankan pada kedalaman dan keluasan dukungan, bukan sekadar frekuensi
pengangkatan isu.

Berbeda dengan pembahasan pada subbab sebelumnya di Bab II yang
menekankan intensitas dan konsistensi pengangkatan isu perempuan sebagai
indikator more acting for women. Sebaliknya, analisis pada subbab ini berfokus
pada kualitas dukungan substantif dengan menganalisis bagaimana kampanye
Kamala Harris memperluas cakupan kepentingan perempuan yang disuarakan,
serta sejauh mana isu-isu tersebut mencerminkan keberagaman pengalaman
perempuan dari berbagai latar belakang sosial.

Dalam kampanye Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024, Kamala
Harris secara konsisten menempatkan isu hak reproduksi sebagai salah satu
agenda utama. Pasca putusan Dobbs v. Jackson Women's Health Organization,
kampanye Harris membingkai perlindungan akses terhadap aborsi sebagai
persoalan hak dasar dan otonomi perempuan, serta mengaitkannya dengan prinsip
kebebasan dan kesetaraan kewarganegaraan (Schreiber 2024). Dalam salah satu
pidato kampanye Harris di Atlanta ia menegaskan bahwa “a woman should have
the final say over her own body and her own health care decisions”. Dukungan
ini tidak berhenti pada pernyataan saja, namun juga diwujudkan melalui
komitmen untuk menjadikan perlindungan akses aborsi sebagai prioritas
kebijakan federal, termasuk melalui perlindungan legislasi nasional dan penolakan
terhadap pembatasan di tingkat negara bagian (Institute 2024).

Selain hak reproduksi, kampanye Harris juga menunjukkan dukungan
terhadap kepentingan perempuan dalam ranah ekonomi. Isu kesenjangan upah dan

keamanan ekonomi ini dialami oleh seluruh kelompok perempuan. Namun
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perempuan dari kelompok ras minoritas sering menghadapi hambatan tambahan
yang memperdalam ketimpangan tersebut, sehingga isu ekonomi menjadi
pengalaman yang tidak homogen di antara perempuan. Harris mengaitkan isu gaji
yang sama, cuti keluarga berbayar, dan layanan penitipan anak dengan upaya
meningkatkan partisipasi ekonomi perempuan dan mengurangi kerentanan
ekonomi ibu tunggal (Bur. Labor Stat., n.d.). Berbeda dengan periode sebelum
kampanye, di mana isu ini lebih sering muncul sebagai bagian dari agenda
kebijakan umum, dalam konteks kampanye isu ekonomi perempuan diposisikan
sebagai persoalan keadilan yang secara langsung mempengaruhi kehidupan
perempuan sehari-hari (Stein 2024). Pendekatan ini menunjukkan bahwa
kepentingan perempuan tidak dipahami secara sempit sebagai isu identitas,
melainkan sebagai bagian dari struktur ekonomi dan distribusi sumber daya.
Dukungan terhadap kepentingan perempuan juga terlihat dalam
pengangkatan isu kesehatan perempuan, khususnya kesehatan ibu. Dalam salah
satu pidatonya di Pittsburgh, Harris menekankan bahwa women of color
menghadapi risiko kematian ibu yang jauh lebih tinggi dibandingkan perempuan
kulit putih dan menyebut kondisi tersebut sebagai ketidakadilan yang tidak dapat
diterima (Constantino 2024). Meskipun perempuan kulit putih juga menghadapi
risiko kesehatan ibu, ketimpangan ini menunjukkan bahwa perempuan dari
kelompok minoritas mengalami kerentanan yang lebih tinggi, sehingga dukungan
kebijakan yang sensitif terhadap ras menjadi bagian penting dari kepentingan
perempuan yang lebih luas. Pengakuan ini penting karena menunjukkan upaya
untuk mengaitkan kepentingan perempuan dengan struktur ketimpangan rasial

yang lebih luas, sejalan dengan temuan bahwa ketimpangan kesehatan ibu
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merupakan persoalan sistemik dalam sistem kesehatan Amerika Serikat (Hoyert
2023).

Isu kekerasan berbasis gender juga diangkat dalam kampanye Harris
sebagai bagian dari agenda keadilan dan keamanan. Kekerasan dalam rumah
tangga dan kekerasan seksual diposisikan sebagai persoalan publik yang
memerlukan perlindungan hukum dan dukungan negara terhadap korban.
Pendekatan ini sejalan dengan argumen feminis yang menekankan bahwa
kekerasan berbasis gender merupakan hasil dari relasi kuasa yang tidak setara dan
tidak dapat direduksi sebagai persoalan individual semata (Walby 2009). Namun,
dibandingkan isu hak reproduksi dan kesetaraan ekonomi, pengangkatan isu
kekerasan berbasis gender dalam kampanye Harris cenderung kurang terlihat dan
lebih bersifat normatif.

Analisis kritis terhadap pola dukungan kampanye Harris menunjukkan
bahwa meskipun terdapat cakupan kepentingan perempuan yang relatif luas, tidak
semua isu memperoleh tingkat perhatian dan kedalaman yang sama. Isu hak
reproduksi menempati posisi paling dominan dan menjadi penanda utama
keberpihakan kampanye terhadap perempuan, sementara isu lain seperti kesehatan
mental perempuan, perempuan penyandang disabilitas, atau perempuan migran
muncul dengan intensitas yang lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa more
support for women’s interests dalam kampanye Harris bersifat selektif dan
hierarkis, dengan prioritas isu yang kemungkinan dipengaruhi oleh konteks politik
dan daya tarik elektoral.

Dalam dimensi acting for more women, temuan ini menunjukkan bahwa

kampanye Kamala Harris telah melampaui pendekatan simbolik terhadap isu
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perempuan dan menawarkan dukungan substantif terhadap berbagai kepentingan
perempuan. Namun, pada saat yang sama, pola dukungan tersebut juga
mengindikasikan adanya batasan dalam pemerataan perhatian terhadap seluruh
kepentingan perempuan. Oleh karena itu, meskipun kriteria more support for
womens interests terpenuhi secara signifikan, evaluasi lebih lanjut diperlukan
untuk menilai sejauh mana dukungan tersebut menjangkau perempuan dari

kelompok sosial yang beragam.

3.3. Broadening the Scope of Women’s Interests

Kriteria broadening the scope of womens interests ini menekankan bahwa
representasi  substantif perempuan yang berkualitas harus melampaui
pengangkatan isu perempuan secara umum dan mencakup keberagaman
kelompok perempuan sebagai subjek politik. Hal tersebut dapat dipahami sebagai
perluasan representasi yang mencakup beragam kelompok perempuan sebagai
subjek politik, serta pengakuan bahwa isu perempuan dialami secara berbeda oleh
kelompok perempuan yang berbeda (Celis 2009, 113—14).

Kamala Harris secara jelas mengakui pengalaman perempuan dari
kelompok minoritas rasial, khususnya women of color. Pengakuan ini terlihat dari
pengangkatan isu ketimpangan kesehatan ibu dan diskriminasi struktural yang
berdampak secara tidak seimbang pada women of color (Hoyert 2023). Hal ini
sejalan dengan perspektif interseksionalitas yang dikemukakan oleh Crenshaw,
yang menekankan bahwa pengalaman women of color seringkali terhapus apabila
representasi hanya berfokus pada gender tanpa mempertimbangkan ras (Crenshaw

1991). Isu-isu seperti kesehatan ibu dan diskriminasi struktural tidak secara

37


https://www.zotero.org/google-docs/?broken=moBvSF
https://www.zotero.org/google-docs/?S0sZPl
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=mv1AMK
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=mv1AMK

langsung dialami oleh women of color. Perempuan kulit putih juga menghadapi
risiko kesehatan dan ketimpangan layanan, meskipun dalam tingkat yang berbeda.
Pengangkatan isu women of color dalam kampanye Harris tidak meniadakan
pengalaman perempuan kulit putih, melainkan menyoroti kelompok yang
menghadapi kerentanan berlapis (Kffisabellev 2024).

Selain dimensi ras, kampanye Harris juga mengangkat pengalaman
perempuan berdasarkan kelas sosial dan posisi ekonomi. Isu perempuan pekerja,
ibu tunggal, dan perempuan dari kelas pekerja disuarakan melalui narasi keadilan
ekonomi, akses terhadap pekerjaan layak, serta kebijakan cuti keluarga dan
layanan penitipan anak (Corbett, n.d.). Hal ini mencerminkan pemahaman bahwa
ketimpangan gender tidak dapat dipisahkan dari ketimpangan kelas, seperti yang
ditegaskan dalam kritik Phillips terhadap universalisasi kepentingan perempuan
yang mengabaikan perbedaan kondisi material perempuan (Phillips 1998; Celis et
al. 2014).

Kampanye Harris juga memperluas cakupan representasi perempuan
dengan mengakui perempuan dari kelompok LGBTQ+ sebagai bagian dari subjek
politik yang perlu dilindungi hak-haknya. Meskipun isu ini tidak selalu
diposisikan secara jelas sebagai isu perempuan, pengakuan terhadap perempuan
LGBTQ+ menunjukkan perluasan definisi perempuan yang dihadirkan dalam
representasi politik (Dittmar 2020). Hal ini sejalan dengan argumen bahwa
representasi substantif perempuan perlu mencerminkan keberagaman identitas dan
pengalaman perempuan yang berada di persimpangan berbagai bentuk

ketimpangan (Squires 2008; Celis et al. 2014).
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Namun dalam analisis ini menunjukkan bahwa perluasan cakupan
representasi perempuan dalam kampanye Harris belum sepenuhnya merata.
Beberapa kelompok perempuan, seperti perempuan penyandang disabilitas,
perempuan migran, dan perempuan adat, relatif jarang muncul secara jelas dalam
narasi kampanye. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat upaya
untuk memperluas subjek perempuan yang direpresentasikan, praktik acting for
more women dalam kampanye Harris masih bersifat selektif dan kontekstual
(Celis 2009, 113—14).

Analisis kriteria broadening the scope of women’s interests ini
menunjukkan bahwa kampanye Harris telah berhasil memperluas cakupan subjek
dan kepentingan perempuan yang direpresentasikan, terutama dalam hal ras dan
kelas. Namun pada saat yang sama perluasan tersebut masih menunjukkan batasan
dalam menjangkau seluruh kelompok perempuan secara setara. Temuan ini
menegaskan bahwa meskipun kampanye Harris mencerminkan praktik acting for
more women, kualitas kesetaraan representasi substantif perempuan yang

disuarakan masih tidak menyeluruh.

3.4. Reflects Not Only Diversity but Also Ideological Debates

Kriteria ketiga menekankan bahwa representasi substantif perempuan yang
berkualitas tidak hanya tercermin dari keberagaman subjek dan kepentingan
perempuan yang dihadirkan, tetapi juga dari sejauh mana praktik representasi
tersebut membuka ruang bagi perbedaan perspektif dan perdebatan ideologis
mengenai kepentingan perempuan. Kepentingan perempuan bukan hanya beragam

secara sosial, tetapi juga diperdebatkan secara ideologis, sehingga representasi
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substantif perempuan tidak selalu menghasilkan konsensus, melainkan dapat
memunculkan ketegangan dan perbedaan pandangan feminis dalam arena politik
(Celis 2009, 114).

Dalam kampanye Kamala Harris, representasi kepentingan perempuan
secara umum dibingkai dalam kerangka feminisme liberal yang menekankan
kesetaraan hak, hak individu, dan perlindungan hukum. Penekanan pada hak
reproduksi sebagai hak individu perempuan, kesetaraan upah sebagai persoalan
keadilan ekonomi, serta perlindungan hukum terhadap kekerasan berbasis gender
menunjukkan kecenderungan kampanye Harris untuk memposisikan kepentingan
perempuan dalam kerangka kesetaraan formal dan hak kewarganegaraan (Fox and
Carroll 2018). Pendekatan ini sejalan dengan tradisi feminisme liberal yang
berupaya mengintegrasikan kepentingan perempuan ke dalam struktur politik dan
hukum yang ada (Phillips 1998).

Namun perspektif tersebut juga menunjukkan keterbatasan dalam
mengakomodasi perbedaan perspektif feminis yang lebih kritis terhadap struktur
sosial dan ekonomi. Perspektif feminisme struktural dan feminisme radikal, yang
menekankan relasi kuasa patriarki dan ketimpangan sistemik, relatif kurang
terlihat secara jelas dalam narasi kampanye Harris. Meskipun isu ketimpangan ras
dan kelas diakui, kampanye Harris cenderung menyuarakan solusi dalam bentuk
reformasi kebijakan dan perluasan akses, bukan dalam bentuk kritik mendasar
terhadap struktur ekonomi dan politik yang menopang ketimpangan gender
(Phillips 1998).

Pengangkatan isu aborsi dalam kampanye Kamala Harris umumnya

dibingkai dalam kerangka feminisme liberal yang menekankan hak individu,
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kebebasan memilih, dan otonomi tubuh perempuan. Pendekatan ini menempatkan
negara sebagai instrumen utama perlindungan hak reproduksi melalui jaminan
hukum. Namun pendekatan tersebut dikritik oleh perspektif feminisme radikal,
materialis, dan interseksional yang menilai bahwa penekanan pada pilihan
individual berpotensi mengaburkan ketimpangan struktural yang membatasi akses
nyata terhadap layanan aborsi, terutama bagi perempuan miskin dan women of
color (Crenshaw 1991; Walby 2009). Dari sudut pandang keadilan reproduksi,
akses aborsi tidak hanya ditentukan oleh legalitas, tetapi juga oleh kondisi
ekonomi, ras, dan sistem kesehatan yang tidak setara. Meskipun kampanye Harris
merepresentasikan keberpihakan terhadap hak reproduksi perempuan, pendekatan
yang digunakan sekaligus menunjukkan batas ideologis feminisme liberal dalam
merepresentasikan kompleksitas pengalaman perempuan secara substantif (Tausel
2025).

Analisis terhadap kriteria reflects not only diversity but also ideological
debates ini menunjukkan bahwa kampanye Harris berhasil menghadirkan
keberagaman kepentingan dan subjek perempuan, namun masih terbatas dalam
menggambarkan keragaman perspektif ideologis feminis secara terbuka.
Representasi substantif perempuan yang ditampilkan lebih condong pada
feminisme liberal yang inklusif dan moderat, sementara perspektif feminis yang
lebih kritis terhadap struktur kekuasaan cenderung terpinggirkan. Dari perspektif
demokrasi agonistik minimnya perdebatan ideologis yang terbuka dapat dipahami
sebagai keterbatasan representasi substantif, karena demokrasi tidak menghapus
konflik, melainkan mengelolanya secara sah (Mouffe 2008). Temuan ini tidak

langsung menurunkan kualitas representasi substantif kampanye Harris, namun
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menunjukkan batas ideologis dari praktik acting for more women yang
dipengaruhi oleh konteks politik elektoral dan kebutuhan membangun dukungan

luas.

3.5. Penilaian Acting for More Women dalam Kampanye Kamala Harris

Penilaian terhadap kampanye Kamala Harris melalui dimensi acting for
more women ini menunjukkan bahwa kualitas representasi substantif perempuan
tidak dapat diturunkan dari banyaknya isu perempuan yang diangkat. Evaluasi ini
justru menuntut perhatian terhadap perluasan cakupan kepentingan perempuan,
keberagaman subjek perempuan yang direpresentasikan, dan keterbukaan
terhadap perbedaan perspektif ideologis mengenai kepentingan perempuan dalam
arena kampanye politik (Celis 2009, 112—-14).

Pertama, dari kriteria more support for women'’s interests, kampanye
Harris menunjukkan dukungan yang relatif luas terhadap berbagai kepentingan
perempuan. Isu hak reproduksi, kesetaraan ekonomi, kesehatan perempuan, dan
kekerasan berbasis gender diangkat secara konsisten dan ditempatkan sebagai
bagian penting dari agenda politik kampanyenya (Schreiber 2024). Dukungan ini
melampaui pendekatan simbolik dan mencerminkan pengakuan terhadap
kepentingan perempuan dalam berbagai ranah kehidupan sosial dan politik.
Namun analisis ini juga menunjukkan bahwa tingkat dukungan tersebut bersifat
hierarkis, dengan isu hak reproduksi yang menempati posisi paling dominan
dibandingkan isu perempuan lainnya (Celis 2009, 112—-14).

Kedua, dari kriteria broadening the scope of women's interests, kampanye

Harris memperlihatkan upaya yang penting untuk memperluas subjek perempuan

42


https://www.zotero.org/google-docs/?broken=uo84VD
https://www.zotero.org/google-docs/?8wpfCD
https://www.zotero.org/google-docs/?broken=o67GCY

yang direpresentasikan. Pengakuan terhadap pengalaman women of color,
perempuan kelas pekerja, dan perempuan LGBTQ+ menunjukkan bahwa
representasi perempuan tidak dipahami sebagai kategori homogen. Hal ini sejalan
dengan perspektif interseksionalitas yang menekankan bahwa pengalaman
perempuan dibentuk dari persilangan berbagai struktur ketimpangan sosial
(Crenshaw 1991). Meskipun perluasan tersebut belum sepenuhnya merata, karena
beberapa kelompok perempuan seperti perempuan penyandang disabilitas dan
perempuan migran relatif kurang terlihat dalam narasi kampanye, sehingga
representasi yang dihadirkan masih tidak menyeluruh (Celis 2009, 112—-14).

Ketiga, dari kriteria reflects not only diversity but also ideological debates,
kampanye Harris menunjukkan keterbatasan yang lebih jelas. Representasi
kepentingan perempuan dalam kampanye ini sebagian besar dibingkai dalam
kerangka feminisme liberal yang menekankan kesetaraan hak, otonomi individu,
dan reformasi kebijakan. Sementara pendekatan ini efektif dalam membangun
dukungan politik yang luas, Harris cenderung meminimalkan perdebatan
ideologis feminis yang lebih kritis terhadap struktur kekuasaan dan ketimpangan
sistemik. Akibatnya, keberagaman perspektif feminis yang lebih radikal atau
struktural tidak sepenuhnya tersuarakan dalam arena kampanye politik (Phillips
1998; Mouffe 2008).

Secara keseluruhan, kampanye Kamala Harris dapat dinilai menunjukkan
praktik acting for more women yang relatif kuat dalam konteks kompetisi
elektoral Amerika Serikat. Kampanye ini tidak hanya memperjuangkan isu
perempuan secara mendalam, tetapi juga memperluas cakupan kepentingan dan

subjek perempuan yang dihadirkan dalam representasi politik. Namun kualitas
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yang menyeluruh dan kedalaman ideologis representasi tersebut tetap dibatasi
oleh konteks politik elektoral yang menuntut moderasi dan konsensus. Dengan
begitu praktik acting for more women dalam kampanye Harris mencerminkan
kemajuan penting dalam representasi substantif perempuan, sekaligus
menunjukkan batas-batas struktural dan ideologis yang masih membingkai

representasi perempuan dalam politik arus utama.
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BAB 4

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Penelitian ini berangkat dari isu mengenai bagaimana kepentingan
perempuan direpresentasikan secara substantif dalam kampanye politik elektoral,
khususnya dalam kampanye Kamala Harris pada Pemilihan Presiden Amerika
Serikat 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kampanye
Harris mencerminkan praktik representasi substantif perempuan melalui konsep
yang dikembangkan oleh Karen Celis. Dengan menggunakan dua dimensi utama
yaitu more acting for women dan acting for more women, penelitian ini mengkaji
tindakan representatif yang dilakukan Harris selama masa kampanye serta
bagaimana isu dan kelompok perempuan diperjuangkan dalam narasi politiknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kampanye Kamala Harris secara kuat
mencerminkan dimensi more acting for women. Hal ini terlihat dari tingginya
frekuensi, konsistensi, dan intensitas isu-isu yang berkaitan dengan kepentingan
perempuan yang diangkat dalam pidato kampanye, pernyataan kebijakan, dan
platform resmi kampanye. Isu hak reproduksi, khususnya perlindungan terhadap
hak aborsi pasca pembatalan Roe v. Wade, menjadi salah satu pilar utama
kampanye Harris dan secara berulang ditempatkan sebagai isu fundamental yang
berkaitan dengan kebebasan, kesehatan, dan otonomi perempuan. Selain itu,
Harris juga secara konsisten mengangkat isu kesejahteraan ekonomi perempuan,
seperti kesenjangan upah berbasis gender, perluasan kredit pajak anak, serta

dukungan terhadap cuti keluarga dan medis berbayar serta akses penitipan anak
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yang terjangkau.

Jika dibandingkan dengan kandidat lawannya Donald Trump, kampanye
Harris menunjukkan perhatian yang jauh lebih besar terhadap isu perempuan baik
dari segi jumlah maupun penekanan substantif. Perbandingan ini memperkuat
temuan bahwa Harris merupakan aktor politik yang secara subjektif melakukan
lebih banyak tindakan representatif untuk perempuan dalam konteks politik yang
sama. Dengan begitu kampanye Harris memenuhi kriteria more acting for women
sebagaimana dijelaskan oleh Celis, yaitu peningkatan kuantitas dan intensitas
tindakan yang secara jelas ditujukan untuk memperjuangkan kepentingan
perempuan.

Selain kuat dalam dimensi more acting for women, penelitian ini juga
menemukan bahwa kampanye Kamala Harris mencerminkan praktik acting for
more women meskipun dengan beberapa batasan. Kampanye Harris tidak
membatasi representasi kepentingan perempuan pada isu tunggal, melainkan
memperluas cakupan isu ke berbagai ranah, termasuk kesehatan ibu,
kesejahteraan keluarga, perlindungan perempuan rentan, serta keadilan ekonomi
bagi perempuan berpenghasilan rendah. Harris juga secara eksplisit menyoroti
pengalaman perempuan dari kelompok yang beragam, seperti women of color dan
perempuan dari kelompok minoritas lainnya. Hal ini menunjukkan upaya untuk
mengakui bahwa kepentingan perempuan bersifat beragam dan dipengaruhi oleh
persimpangan antara gender, ras, dan kelas sosial.

Namun penelitian ini juga menemukan bahwa perluasan representasi
tersebut masih memiliki keterbatasan. Meskipun Harris mengangkat isu

perempuan dari berbagai latar belakang, narasi kampanye cenderung menekankan
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pendekatan hak dan kemandirian individu, sementara kritik yang lebih eksplisit
terhadap struktur ketidakadilan rasial dan kelas belum sepenuhnya menjadi fokus
utama. Dengan kata lain, kampanye Harris lebih kuat dalam memperluas
jangkauan isu dan kelompok perempuan yang diwakili, namun belum sepenuhnya
mengeksplorasi perdebatan ideologis feminis secara mendalam sebagaimana
diharapkan dalam dimensi acting for more women menurut Celis.

Selain itu penelitian ini menegaskan bahwa praktik representasi substantif
perempuan tidak dapat dilepaskan dari konteks penerimaan publik dan media.
Sebagai woman of color Harris menghadapi framing media yang sering kali
menekankan aspek non-substantif, seperti gaya komunikasi dan identitas personal,
yang berpotensi menghilangkan pesan kebijakan yang disampaikan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberhasilan representasi substantif perempuan tidak hanya
ditentukan oleh tindakan aktor politik, namun juga oleh struktur media dan
dinamika ideologis yang membentuk persepsi publik.

Secara keseluruhan penelitian ini menyimpulkan bahwa kampanye
Kamala Harris dalam Pemilihan Presiden Amerika Serikat 2024 mencerminkan
praktik representasi substantif perempuan. Kampanye ini sangat kuat dalam
dimensi more acting for women dan cukup progresif dalam dimensi acting for
more women, meskipun masih menyisakan ruang dalam hal eksplorasi ideologis
dan kritik struktural. Temuan ini menegaskan relevansi kerangka Celis dalam
menganalisis representasi perempuan dalam konteks kampanye politik modern,
sekaligus  menunjukkan  bagaimana identitas interseksional kandidat

mempengaruhi bentuk dan batas representasi substantif yang diwujudkan.
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4.2 Rekomendasi

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai praktik representasi
substantif perempuan dalam kampanye Kamala Harris pada Pemilihan Presiden
Amerika Serikat 2024 dengan menggunakan kerangka konsep Karen Celis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kampanye Harris menampilkan pola more acting
for women dan acting for more women yang cukup menonjol melalui prioritas isu
perempuan dalam narasi dan agenda kebijakan kampanye. Meskipun demikian,
penelitian ini masih membuka ruang pengembangan, terutama dalam memperluas
sudut pandang analisis terhadap bagaimana representasi substantif perempuan
diterima dan dimaknai oleh publik, khususnya pemilih perempuan dari latar
belakang yang beragam.

Selain itu, penggunaan kerangka Substantive Representation of Women
terbukti relevan untuk membaca praktik kampanye politik modern, namun dapat
diperkaya melalui penggabungan dengan pendekatan lain seperti analisis wacana
feminis atau perspektif interseksional guna menggali relasi antara gender, ras, dan
kelas secara lebih mendalam. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun
kampanye Harris telah memperluas isu dan kelompok perempuan yang
direpresentasikan, terdapat prioritas isu tertentu yang lebih dominan dibandingkan
isu lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
faktor politik dan strategis yang mempengaruhi pemilihan isu perempuan dalam
kampanye elektoral, serta untuk menempatkan kandidat perempuan sebagai aktor
politik yang beroperasi dalam batasan struktural tertentu, bukan semata sebagai

simbol representasi.
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